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I. PENDAHT]LUAN
{Jdara merupakan sumber daya yang sangat

q..nlirS dalam kehidupan manusia. Tanpa ujara manusia
tidak dapat berrahan hidup. Seiring Aenlan tingginya Iaju
pem ban gunan maka kualitas udaripun J.rnokii'*"nr*n
dan 

.ditambah lagi dengan tingginya ari:s transportasi
kendaruan bermotor yang menglasilio, ,isa pembakaran
yang tidak sempurna. Khususnya n"goro_n"gu.o
berkembang karena masih rendahnyo t"fr,.;of.on yang
mengarur tentang pencemaran li ngkungan.

. " .Dampak negatif dari masalah sistem transportasi
ini ad*lah tin-rginya kadar porutan setita. oo-ioz at<iuat
emisi (pelepasan) dari asap kendaraan b"rmoto
( h ttp ://rvrvw. bplhdjabar.-eo. id/)

Hal ini dapat menurunkan tingkat kesehatan
bagi masyarakat dengan berjangkitnya ;;;;il; saluranpe.rnapilsan akibat polusi udara dan rn"nurunkun kualitas
udara bersih. Dampak lain yang Aitirnbutkan atiUatturunnya kualitas udara adala'h adinya pemanasan kota

*,:ri 
perubahan iklim sehinggo-,".:oJi p"nipisan

rilplsan ozon.

teknologi bahan keramik dirasikan'U"gl., f"ro,nyo.D.ri masa lampau, bahan keramik,rdJ;;[;; hingga
saat ini digunakan untuk berbagai kebututran antara
Iain untuk. industri keramik. etekionika,,"i^gni U"f,o"filter. bahkan dipakaijuga pada bidang ,"tnoi8gi ,unn-n
angkasu. Penelitian Van Vlack (19I5), ,rr"nyrtoLon
bahu.a salah satu keramik berporositas teiai,'6ern^rit
dibuar dan dimanfhatkan sebagai filter. (Tambunan, Tiar
Delimarvati. 200g)

Abstrak

II. TINIAUANT]MT]IVT

. Penyumbang terbanyak polusi udara adalah gas
buang kendaraan bermotor, dimana bahan-bahan
p:1c.ernl. udara yang terdapat didalamnya seperrr
oksida-oksida sulfur dan nitrogen, Oo, ,"nyu*u oksidan
lainnya-yang merupakan penyumbang polusi terbesa,
di kota-kota besar, bahan_Uatran penceimar ini memif itidampak yang sangat luas bagi t"s"iotur-rnanusia.
Komponen utama bahan bakaiadalah hfdrogen 1Hr.dan karbo_n {c), pembakarannya ;k;; il;;;asitkan
senyawa HC, CO, CO,, serta NOx pada k-endaraan
berbahan bakar bensin. Dari senyawa_r"nyo*o ini, yong
paling berbahaya bagi kesehatan adalah UC, aon CO.
Dampak emisi gas buang kendaraan bermoto. anta.a Iain
adalah:

1) Pb(Timbal)
Dapat menyebabkan penurunan tingkar
kecerdasan dan perkembangan mental anak.
mengakibatkan hipertensi, animia, kanker.
gangguan pendengaran, serta gahgguan
reproduksi.

2) CO(karbonmonoksida)
Dapat menyebabkan pengurangan kada:
oksigen dalam darah sehingga meniakibatkar
pusing, gangguan berfikir, p"nuruiun reflel.
gangguan jantung, bahkan kematian.

3) HC(Hidrokarbon)
Menyebabkan iritasi mata, batuk, mengantui
memicu asma, kanker paru-paru, bercak kul,:.
dan perubahan kode genetik.

4) NOx(OksidaNitrogen)

'portasi kendarooit
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Dapat menimbulkan iritasi mata, gang-quan
jantung, dan paru-pat-u. asma, serta inteksi
saluran pernapasan.

5) CO,(Karbondioksida)
Memiliki kontribusi yang paling besar dalam
el'ek rumah kaca.
( lxt p : //p ut rap rab u. vv o rclp t.es s. c o nt/200g )

Dianjurkan kepada pemilik kendaraan bermoror
untuk secara berkala menguji emisi gas buang
kendaraannya dengan tujuan untuk meminimalisirkan
polusi akibat gas buan-e kendaraan tersebut.
( h t t p : //w w vt. b p I I rclj a b a r. g o. i d/ )

Pemisahan adalah salah satu bagian dar.i proses
industri untuk mendapatkan produk yang bermutu
tinggi. Proses pemisahan gas denean ,"iggunukon
baharn kimia banyak membutuhkan biava. tenaga. dan
perhatian selain itu u,aktu pemisahannya berlangsung
lebih lama. Dengan berkembangnva proses penrisahan
menggunakan teknologi membran, semua hambatan
dalanr proses pemisahan dapar memberikan hasil optimal,
diperlukan pengertian mengenai sitat membran dan
senyawa yang akan dipisahkan tersebut.

.\DSORPSI
Adsorpsi adalah suatu proses penyerapan suatu

lasa terrenru (gas, cair) pada permukaan adsoiben yang
berupa padatan. Adsordpsi ada 2 macam. antara lain :

1/ ?/(rtiar?aa t (a dso r p s f tk fk a /
Terybd/ *arena 

-.si.Lta Vao der B/a//s drmana *eoka
gaya farik molekul antara larutan dan permukaan
media lebih besar daripada gaya tarik substansi
terlarut dan larutan. maka substansi terlarut akan
diadsorpsi oieh permukaan media. physisorption
ini memiliki gaya tarik Van der Walls yang

Adsotpsi oleh karbon aktif. Aktivasi karbon aktif
pada temperarur yang tinggi akan menghasilkan
struktur berpori dan luas permukaan adsorpsi yang
besar. Semakin besar luas permukaan, maka semakin
banyak substansi terlarut yang melekat pada
permukaan media adsorpsi.
C h em i s o rp tioz (adsorpsi kimia)
Chemisorption terjadi ketikl terbentuknya ikatan
kimia antara substansi terlarut dalam larutan dencan
molekul dalam media. Contoh : Ion exchange.

llekanisme kerja adsorpsi
Adsorben yang biaria digunakan berbentuk butiran, 9)

?atilngan. batu dengan diameter 0,5_10 mm. untuk
pemakaian yang terus menerus dipertukan adsorben 1,ang
hhan terhadap suhu tinggi, tahan abrasi dan panas. Dimana
*dsorbeir adalah padatan Cimana di permukaannya re{adi
-ngumpulan substansi yang clisisihkan. Dan aclsorbar
;dalah substansi yang akan disisihkan.

Faktor yang mempengaruhi proses adsor.psi adalah
sebagai berikur:

Luaspermukaan
Semakin iuas peimukaan adsorben, maka makin
banyak zat yang teradsorpsi. Luas permukaan
adsorben ditentukan oleh ukuran partikeidan jumlah
dari adsorben.
Jenis adsorbat
' Peningkatan polarisabilitas adsorbat akan

meningkatkan kemampuan adsorpsi molekul
yang mempunyai polarisabilitas yang tinggi
(polar) memiliki kemampuan tarik menarik
terhadap molekul lain dibandingkan molekul
yang tidak dapat membentuk dipol(non polar).

' Peningkatan berat molekul adsorbat dapat
meningkatkan kemampuan adsorpsi.

' Adsorbat dengan rantai yang bercabang
biasanya lebih mudah diadsorb dibdaningkan
rantai yang lurus.

3) Struktur molekul adsorbat
Hidroksil dan amino mengakibatkan rnengurangi
kemampuan penyisihan sedangkan Nitrogen
meningkatkan kemampuan penyisihan.

4) KonsentrasiAdsorbat
Semakin besar konsentrasi adsorbat dalam larutan
maka semakin banyak jumlah substansi yang
telkumpul pada permukaan adsorben.

5) Temperatur
. Pemanasan atau pengaktifan adsorben akan

m e n i n s kat k a n dy a rH.ry zi,rnb22 )z)ZjZ?
adsorbat menyeba bkan pori_pori adsorben

/ebth terbuka.
' Pemanasan yang terlalu tinggi menyebabkan

rusaknya adsorben sehingga kemampuan
penyerapannya menurun.

trr
pH larutan mempengaruhi kelarutan ion logam,
aktivitas gusus fungsi pada biosorben-dan
k_ompetisi ion logam dalam proses adsorpsi.
Kecepatan pengadukan
Menentukan kecepatan waktu kontak adsorben dan
adsorbat. Bila pengadukan terlalu lambat maka
proses adsorpsi berlangsung lambat pu!a, tetapi bila
pengadukan terlalu cepat kemungkinan struktur
adsorben cepat rusak, sehingga proses adsorpsi
kurang optimal.
lVaktu Kontak
Penentuan waktu kontak yang menghasilkan
kapasitas adsorpsi maksimum rerjadi p;da waktu
kesetimbangan.
Waktu kesetimbangan
Waktu kesetimbangan dipengaruhi oleh :

' tipe biomasa (jumlah dan jenis ruang
pengi karan-1,

' ukuran dan lisiologi biomirsa (aktif atau tidak
aktit),

' ion yang terlibat clalam sistem biosorpsi,
' konsentrusi ion logam.

(Rangminarrg,2009)

r)

2)

6)

7)

2)

8)
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lIEN-IBRANKERAMIK
lvfembran merupakan alat pemisah berupa

penghalang yang bersifat selektif yang dapat
memisahkan dua tase dari berbagai campuran. Campuran
:ersebut dapat bersifat homogen atau heterogeu dan
.lapat berupa padatan, cairan atau gas. Proses
pemisahan dengan membran terjadi karena adanya
driving tirrce yang mengakibatkan adanya perpindahan
iu:.rtr.r zilt melalui membran.

Ditiniau dlri bahannya membran terdiri dari bahan
allnridan bahan sintetis. Bahun alami adalah bahan yang
bclasal tluli alam misalnya pulp dan kapas, sedangkan
hlhan sintetis dibuat dari bahan kimia. misalnya polimer.

Memhlan berfungsi memisahkan material
bcrdasarkirn ukurirn dan bentuk molekul, menahan
komponen dari umpan yang mempunyai ukuran lebih
besar dari prri-pori membran dan melewatkan komponen

-vang mempunyai ukuran yang lebih kecil. I-arutan yang

mengandung komponen ylng tertahan disebut
konsentrat dan larutan 1'ang mengalir disebut permeat.

Selain berfungsi sebagai sarana pemisahan,
membran juga dapat berfungsu sebagai sarana
pemekatan dan pemurnian pada suatu larutan.

Jenis-Jenis Nlembran
Berdasarkan fungsinya, membran dapat

diklasitlkasikan dalam 4 ba-sian, yaitu :

l) Ntikrofiltrasi
Merupakan pemisahan partikel berukuran mikron
atlu senr i m ikron. ivlembran m i kroti I trasi berukuran
0. i- 1.0 prn.

:) Ultrafiltrasi
Nlembran ultratlltrasi adalah teknik pemisahan
dengan menggunakan membran untuk
merrghilangkan zat terlarut dengan bobot molekul
(BMl tinggi. aneka koloid. mikroba sampai padatan

tersuspensi dari air lautan. Dengan ukuran pirrtikel
0.001-0.1pm.

3) Nanofiltrasi
Nanofiltrasi cor,-ok bagi air dengan total padatan
terlulut yang rendah. dilunakkan dan dihilangkan
scnvawa organiknya. Formulasi dasarnya mirip
reverse osmosis tetapi mekanisme operasionalnya
mirip ultratiltrasi.

{) Reverse Osmosis
Reverse osmosis adalah proses pengolahan yang
membutuhkan tekanan relatif tinggi. Dengan ukuran
purtikel O.00Ol -0.001 pm.

l'roscs pengollhln berdasark:rn .ienis-jcnis
nrerlrhrrrr kerirrnik drput dilihlt pada gambur diharvuh
ini :

*r'i ,':.:>i J'i,+rr ',r:, Jrt,t :.7:iyr'.t.
il n ;,'

lhdffdico '. t ', .r

t.tt ']at.-r, +'H4: . ,.r: l{ ., 1, ir;-
i.. h .i.

h$flUliilr x. ;P r r- ,

,;{ :,i i-.rl;t.r- -,itr i,..4i:.,f,4
, .i

lirstt0lrmt'[ c .! .{ .1{

Gttmbar l. Proses Pengolahan berdasarkan si:e port

Berdasarkan jenis pemisahan dan strukturnylt.
membran dapat dibagi menjadi 3 kategori :

f) Porousmembrane
Pemisahan berdasarkan atrs ukuran partikel dari zat-

zat yang akan dipisahkan. Hanya partikel dengan
ukuran tertentu yang dapat melervati membran
sedangkan sisanya akan tertahan. Berdasarkan
klasifikasi dari IUPAC, pori dapat dikelompokkan
menjadi nracropores (> 50nm),ncsopores (2-50 nm).

dan nricropores (< 2nm), Porous nrcnbrottc
d i gunakan pada m i c r ofi lt rat i o,t dan u I t rctfi I t rat i o t t.

2\ Non-porous membrane
Dapat digunakan untuk memisahkan molekul
dengan ukuran yang sama, baik gas maupun cairan.
Perpindahan molekul terjadi melalui mekanisme
difusi. Jadi, molekul terlarut di dalam memblan, bitru
k'emudian berdifusi melewati membran tersebut.

3) Carriermembrane
Pada carriers ntenrbratre, perpindahan terjadi
dengan bantuan carrier ntolecule. yang
mentransportasikan komponen yang diinginkan
untuk melervati membran. Carricr ntolecrrle memiliki
atinitas yang spesilik terhadap salah srtu komponen
sehingga pemisahan dengan selektilltas yang tinggi
dapat dicapai. (Anonim. 2009, http:ll
www. koch membrane.com/;

Berpori
(a)

Tak berpori
(b)

Garnbar' l. iVlcrnlrlan bcrdasarkan ukuran pori

!i :"::
oo
o
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s tergantung untuk apa membran tersebut

tr yang lVlempengaruhi Kinerja Membran
Pembuatan membran mempunyai spesifikasi

I}IEDIAEIUTER
KarbonAktif

Karbon atau arang aktif adalah material yan_s
berbentuk butiran atau bubuk yang berasal dari material
yang mengandung karbon misalnya batubara, kutit
kelapa, dan sebagainya. Dengan pengolahan tertentu
yaitu proses aktivasi seperti perlakuanlengan tekanan
don 

:.y.hl, 
ringgi, dapat diperoleh karbon aktif yang

memiliki permukiran dalam yanq luas.
Dalam satu gram kaibon- aktit', pada umumnya

rnemiliki luas permukaan seluas 500_15b0 mr, sehitrgga
sangrit efektif dalam m^elangkap partikel_parriket ylig
sangar halus berukuran O.Of _O.OOiX]OOi mm. Xa.Uorr aktif
bersifat sangat aktif dan akan menyerap apa so.ya yang
kontak dengan karbon tersebut. Dalam waktu 60 jam
biasanya karbon aktif tersebut menjadijenuh Oan tidat<
aktif Iagi. OIeh karena iru biasanya aran! aktif ai kemas
dalam kemasan yang kedap udara. Sampli tahap tertentu
beberapa jenis arang aktif dapat di reaktivasi kembali.
Reaktivasi karbon aktif/arang aktif sangat terganrung
dari metode aktivasi sebelumnya, oteh kirena itu perlu
diperhatikan keterangan pada kemasan produk tersebut.

Karbon aktif tersedia dalam berbagai benruk
misalnya gravel, peller, lembaran fiber, iubuk dan
butiran-butiran kecil (GAC : GranularActive Carbon).
( lt t p : //id. w i ki p e d i a. o r ghv i ki/ ).

SiIika
Silika atau dikenal dengan silikon dioksida (SiO.)

merupakan senyawa yang banyak ditemui dalam bahrin
galian yang disebut pasir kuarsa, terdiri atas kristal_
kristal silica (SiO,) dan mengandung senyawa pengoror
yang terbawa selama proses pengendapan. pasir kuarsa
juga dikenal dengan nama pasir putih merupakan hasit
pelapukan batuan yang mengandung mineral utama
seperti kuarsa dan t-eldsfar.

^.^ ?r,I kuarsa mempunyai komposisi gabungan dariSi!,, 
fero..,Al,o.,Tio,, Cao, Mgd, dun i,o, berwarna

putrh bening atau warna Iain bergantung piOu senyawa
pengotornya, kekerasan 7 (skala Mohs), berat jenis 2.65,titik lebur 17.15.C, bentuk kristal hexagonal, panas
st'esiijk 0.185, dan konduktivitas panas tZ _ tOO.C.

. Dalam kegiatan industri, penggunaan pasir kuarsa
sudah berkembang meluas, baik langsung setagai bahan
baku utama maupun bahan ikutan. Sebagai bJhan baku
utama, misalnya digunakan dalam induitri getas kacu,
semen, tegel. mosaik keramik. bahan baku tero silikon,
silikon carbide bahan abrasit (ampelas dan sand
blasting). Sedangkan sebagai bahan ikutan. misal dalam
industri cor. inclusrri perminyakan dan pertamb"*;;, i
bata tahan api (retiaktori), dan lain sebagainya. (lttp://
i d. w i ki ped ia. o rg/w i k i/ ).

Zeolit
Mineral zeolit sudah dikerahui sejak tahun 1755

oleh seorang ahli mineralogi bernama FA.F. Cronstedt.
Meskipun demikian penggunaan mineral zeolit untuk
industri baru dimulai tahun 1940 dan 1973. Tahun 1940

n dan spesitikasi produk yang diharapkan.
thktor yang mempengaruhi dalam p"nggun-,

n diantaranya sebagai berikut :

N'Iolekul

filtlasi rnempunyai spesifikasi khusus.
tuk N'Iolekul

Membran

Parameter operasional
s parameter yan-e digunakan pada operasional

salsl.

dan Kekurangan lVlembran

kuran mttlekul membran sangat mempengaruhi
nerja memhran. pada pembuatan mit<roirltra-si aan

enruk dan konfi gurasi rnakrorholekUl rrrerlpudyut'ek pada kekuarun ion, rerhperatur dah inieralsi
tar komponen. perbedaan bentuk ini khusus pada
ndisi dibawah permukaan membran.

'bedaan bahan membran akan berpengaruh pada
il rejeuion dan distribusi ukuran poii. SeUagai

ntoh rnembran dari polysultbne dan membran d-ari
lulosa asetat, kedua membran ini menunjukkan

nya deviasi antara kedua membran dan ini
yai etbk pada tekanan membran. Selain itu

rnempunyai efek pada tingkat penyumbatan
(Fou I i n-a) pada membran.
Karakteristik Larutan
Pada umumnya beratmolekul larutan garam dan gula
rnempunyai berat molekul yang kecil dari uktiran
pori membran. Karakteristik laruran ini mempunyai
el'ek pada permeability membran.

rnumnyfl terdiri dari tekanan membran. permukaan
rembran, temperatur dan konsentrasi. Dan

meter tambahan adalah : pH, ion strength dan

Pemisahan berlangsung secara kontinu/
berlanjut.
Biaya operasi murah.
Konsumsi ener-ei yang diperlukan rendah.
Mudah untuk ditingkarkan kapasit snya (scale
tup).

Perawatan mudah.
Efisiensi ruang.
Mampu memisahkan partikel sampai ukuran
nilnometet'.

Bia1,a investasi arvll cukup tinggi.
Lebih mudah mengalami tbuling.
Perhitungan terhadap variabel yang
rnempengal'uhi pertbr.mansi membran harus
cermilt.
Tidak bisa memisahkan partikel solute dengan
ukuran lebih kecil rlari I nm.
(Iqbaldan Ninoy.2006)
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penggunaan mineral zeolit sintetis, sedangkan
1973 adalah permulaan penggunaan mineral zeolit

. Dikarenakan mineral zeolit alam sulit dipisahkan
ibatuan induknya maka ini menjadi alasan dibuatnya
it sintesis.
Mineral zeolit sintetis yang dibuat tidak dapat
sarnadengan mineral zeolit alam, walaupun zeolit

mempunyai sitat tisik yang jauh lebih baik. Pada
tersebut merupakan titik awal penggunaan nyata

i mineral zeolit alam untuk keperluan berbagai
i. Diharapkan dengan adanya berbagai penelitian

i zeolit alam dihlrapkan dapat meningkltkan
ilai trrrrbah.

Penggunaan zeolit cukup banyak, misalnya untuk
stri kertas, karet, plastik, agregat ringan, semen
llan, pupuk, pencegah polusi, pembuatan gas asam,

gigi. mineral penunjuk eksplorasi, pembuatan
pemurnian gas alam, industri oksigen, industri

rokimia, sebagai makanan ternak dan lain-lain.
udi. Johan. 2008)

XROMATOGRAFIGAS
Kromatografi Gas adalah metode kromatografi

pertam.r yang dikembangkan pada jaman instrument dan
elektronika yang telah merevoluiikan keilmuan selama
lebih dari 30 tahun. Sekarang GC dipakai secara rutin di
sebagian besar laboratorium industry. GC dapat dipakai
untuk setiap campuran yang komponennya atau akan
lebih baik lagi jika semua komponennya mempunyai
tckanan uap yang berarti pada suhu yang dipakai untuk
pdmisahan. (Wij aya, Primandaru, 20lO).

Kromatografi gas merupakan metode yang repat
dan cepat untuk memisahkan campuran yang sangat
rumit. Waktu yang dibutuhkan beragam. mulai dari
Lebelapa detik untuk campuran sederhana sampai
berjam-jam untuk campuran yang nrngandung 50Gl00O
tomponen. Komporrn carnprran dapat diidenti fikasikan
den-san meng-eunakan wakuu ringgal (waktu retensi)
yang khas pada kordisi yang rcpar Waktu tinggal ialah
vaktu yang menunjuklan berapa lama suatu senyawa
:rtahan dalam kdorn-

IIIETODOI]OGI FEIELTTIAN
iabel yang digunakao dalam penelitian ini adalah :

Media filter, yaitu Zeolir, Silika, dan Karbon Aktil
Waktu yang berariasi dalam pengambilan sampel

Buhan yangdigunakar
' Gas buang Kendaraan bermotor
' Tirnrh Liat
' Sernen Putih
' N,leclir Filter. yaitu Zeolit. Silika, dan Karbon Aktif

Prosedur Percobaan
DiagramAlir Pembuatan I\,Iembran Keramik

L"",,,r"-* i

f .u,,*ft;;;* ttti_. * __ _ |

Pengolahan Bahan
a Penyiapan Bahan-bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat
membran keramik, antara lain :

' Tanah liat.
' Zeolit, karbon aktit'. dan silika.
' Semen Putih.

b Pencampuran
Bahan-bahan tersebut ditimbang, kemudian
dilakukan pencampuran antara tanah liat dengan
aeolit dan semen putih, tanah liat dengan karbon
aktif dan semen putih, serta pencampuran antara
tanah liat dengan silika dan semen putih.
Pembentukan dan Pencetakan
Bahan yang telah dicampur tersebut kemudian
dicetak dengan pipa. Bahan yang telah dicerak
kemudian dikeringkan selama 3 hari pada suhu
kamar(25"C).
Pembakaran
Pembakaran dilakukan di tempat pembuaran
keramik(genteng, batubata) pada suhu berkisar
antara 650-700C selama 2 minggu.

d.
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Sama halnya pada gas CO dengan CO,.
penyerapan yang rerbaik antara komposisi aditif t0-30+
adalah 307o dengan T= 60 menit. Pada silika 30Zo dengan
T = 60 menit,yaitu 8,5052Vo. Karbon aktif 30 9o, yaitu
9,225 67o, dan zeolit 30 ?o, y aitu 4,7 659o.

Sebelum pembakaran membran keramik dengan
aditif yang berbeda tersebut telihat ukuran pori-pori
yang sama. Namun setelah pembakaran, terdapat
perbedaan ukuran pori-pori dari ketiga aditiftersebut.

Dari ketiga aditif tersebut, yang kurang cocok
untuk penyerapan gas buang kendaraan bermotor
adalah karbon aktif. Hal ini dipengaruhioleh ukuran pori-
pori yang dimiliki oleh karbon aktif. Yang mengakibatkan
pori-pori membran keramik berbasis karbon aktif adalah
pembakaran membran keramik yang menggunakan suhu
yang tinggi berkisar antara 650-70OC, sehingga karbon
aktif tersebut ikut terbakar.

Dari suhu pembakaran yang tinggi tersebur
mengakibatkan terbentuknya pori-pori yang kecil dan
banyak jumlah pori-pori yang terbentuk pada membran
keramik berbasis zeolit, dan silika. Karbon aktif memiliki
ukuran pori-pori yang sangat besar dibandingkan
dengan silika, dan zeolit.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa daya adsorpsi
yang paling baik diantara ketiga aditif tersebut adalah
Z,ellit.

Perbandingannya dapat dilihat dari table
dibawah ini :

Tabel 4. I Hasil Analisa kadar CO

Tabel 4.2 HasilAnalisa kadar CO,

iin t{t.d ln.t ; q.t

!i0

Gratik 4;5 Hubungan antaraAdsorpsi CO,
dengan Karbon Aktif
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Gratlk 4.6 Hubungan antaraAdsorpsi CO,
dengan Adirif Sitika

Pada data hasil pengamatan dan grafik dapat
dil i hat. ranpa men ggunakan rnembran keram i k, kadar CO
dan CO, semakin meningkat pada variasi rvaktu yang
digunakan. yaitu antara 15-60 menit-

Oleh karena iru, peneliti in-ein mengetahui cara
menurunkan kadar CO dan CO. dengan membuat
Membran keramik dengan penambahan bahan kimia
yang berbeda. yaitu Karbon aktit. silika, dan zeolit.
Konrposisi yan-e berv'ariasi antara l0-30Vo.

Campuran untuk membuat membran keramik
adalah tanah liat yang digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan keramik, semen putih digunakan sebagai
perekat, bahan-bahan aditif yang digunakan seperti
silika. zeolit, dan karbon akrif adalah sebagai media filter.
Sedangkan membran keramik ini hanya sebagai sarana
pemisah. Campuran tersebut dikeringkan pada suhu
kamar sekitar 20-25"C, kemudian dibakar dengan
temperatur 650-70OC selama 2 minggu.

Untuk mengetahui kadar gas pada CO dan CO,
menggunakan beberapa cara, yaitu Orsat Analysii
mengetahui kadar CO,, sedangkan Kromatografi Gas
untuk mengetahui kadarCO.

Pada membran keramik berbasis karbon aktit,
dapat dilihat pada grafik. Terjadi penurunan pada kadar
gas tersebut. Penyerapan gas CO, yang terbaik pada
aditif karbon aktif 30 Vo danT= 60 menit, yaitu1,2Vo.
Begitu juga pada membran keramik dengrn oditif ,ilikn,
dan zeolit. Pada silika 307c dan T = 60 menit, yaitu6,4Vo.
Pada Zeolit 30c/o danT = 60 menit, y aitu 5,2 %.

!l.leriit

l!1. Ksri'o Aktii
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Tabel-1.-l ii-uir* ilsr*sng3n Iuas flux membran
la- 3ii;ila sas CO Sebaiknya filter/ membran keramik dibuat lebih

tipis, yaitu untuk menghindari pemanas&n
kendaraan bermotor, dan mengikuti luas
penampang pada sekat pada knatpot motor
agar gas buang kendaraan menyentuh selriruh
permukaan keramik tersebut.

2) Dapat meneliti berapa lama membran keramik
dapat digunakan untuk menyerap gas CO dan
cq.
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Tabel 4.4 Hasil perhitungan luas i'lux membran
pada analisa gas CO,

Kcn,r';:i
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--f ,.r- r.t.;:<q' .r 1:r;ll r;.g1;l:' i,.:1;;: i

-'4 ...li,i ':.: ::-:l!r;r-!..r. j.1 '

'r' ir.i:.1 i .:.: -:,! .::l.l ij.ri,.x(r
l,r ' :. i..i .-:1ri:' ::l=I-1., :i::

1.n,il:.-1 (tirirrl,\i,l J

la; : !:-:&i

\: KESIMPT]LAJYD.I\SAR{\

Berdasarkan has:i peneiiiian 
;t an-e relah

:ilakukan terhadap me:nbran keramik berpori dengan
:emberian aditif, ;-aitu Karbon Aktif. Zeolir. dan Silika,
rerta pembakaran sampai 650 sampai 700'C. dapat
:isimpulkan :

l) Daya adsorpsi ;;anr paling baik diantara keti-ea
aditif rersebur adaiah Zeolit. Karena adanya
pembakaran membran keramik dengan suhu
yang tinggi sehingea mempengaruhi ukuran
dan jumlah pori-pori.
Semakin tinggi penambahan komposisi aditif.
maka daya adsorpsi semakin menin-ekat.
Peng-uunaan membran keramik dengan
penambuhan aditif dapat nrenurunkan kadar
CO dan CO,.

2)

:i)
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